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INTISARI

SURYANTO, KRISNISCA APRILIA. 2020. KAJIAN ETNOFARMASI
PENGGUNAAN TUMBUHAN OBAT BERKHASIAT ANTIBAKTERI
OLEH MASYARAKAT SUKU SAMIN, DUSUN JEPANG, DESA
MARGOMULYO, KECAMATAN MARGOMULYO, BOJONEGORO

Masyarakat Indonesia banyak menggunakan tumbuhan obat tradisional
untuk kasus infeksi bakteri, salah satunya masyarakat suku Samin. Penggunaan
tumbuhan obat suku Samin belum terinventarisasi dengan baik, sehingga
diperlukan penelitian etnofarmasi untuk menggali tumbuhan obat tersebut.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui tumbuhan berkhasiat, cara pembuatan dan
penggunaan tumbuhan sebagai antibakteri pada suku Samin, serta mengetahui
nilai ICF dan UV berdasarkan analisis bioprospektif.

Penelitian dilaksanakan dengan metode kualitatif dan kuantitatif
menggunakan teknik snowball sampling dengan wawancara open-ended untuk
mendapatkan data tumbuhan obat yang bermanfaat sebagai obat antibakteri. Data
yang diperoleh kemudian diolah menggunakan analisis bioprospektif untuk
mencari nilai UV dan ICF.

Didapatkan 12 informan, terinventarisir 14 jenis penyakit, 34 resep
tradisional, dan 35 tumbuhan. Cara pembuatan dan penggunaan terbanyak yaitu
direbus dan diminum. Nilai ICF tertinggi menunjukkan pengobatan suatu penyakit
di suku Samin dengan tumbuhan yang banyak digunakan sebagai ramuan turun
temurun dengan nilai 1 pada penyakit keputihan, korengan, dan sakit mata. Nilai
UV antibakteri menunjukkan tumbuhan yang banyak diketahui dan/atau
digunakan masyarakat suku Samin yang paling tinggi yakni sirih (Piper betle L.).

Kata kunci : etnofarmasi, antibakteri, bioprospektif, suku Samin
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ABSTRACT

SURYANTO, KRISNISCA APRILIA. 2020. STUDY OF
ETHNOFARMATION USE OF MEDICINE PLANTS WITH
ANTIBACTERIAL EFFECTS BY COMMUNITIES OF SAMIN, JAPAN
DUSUN, VILLAGE MARGOMULYO, KECAMATAN MARGOMULYO,
BOJONEGORO

Indonesian people use many traditional medicinal plants for bacterial
infections, one of which is the Samin tribe. The use of medicinal plants of the
Samin tribe has not been properly inventoried, so ethnopharmaceutical research is
needed to explore these medicinal plants. The study aims to determine the
efficacious plants, how to manufacture and use of plants as antibacterial in the
Samin tribe, as well as determine the value of ICF and UV based on
bioprospective analysis.

The study was conducted with qualitative and quantitative methods using
snowball sampling techniques with open-ended interviews to obtain useful
medicinal plant data as an antibacterial drug. The data obtained is then processed
using bioprospective analysis to look for UV and ICF values.

12 informants were obtained, inventorying 14 types of diseases, 34
traditional recipes, and 35 plants. The method of making and using the most is
boiling and drinking. The highest ICF value indicates the treatment of a disease in
the Samin tribe with plants that are widely used as a hereditary herb with a value
of 1 in leucorrhoea, scabies, and eye pain. Antibacterial UV values indicate that
plants are the most widely known and/or used by the Samin tribe, the betel (Piper
betle L.).

Keywords: ethnopharmacy, antibacterial, bioprospective, Samin tribe
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

WHO mengeluarkan data bahwa setidaknya ada 2.049.442 kasus penyakit
karena resistensi antibiotik dan 23.000 diantaranya meninggal dunia (WHO
2015). Resistensi obat menyebabkan semakin sedikit pilihan obat yang dapat
dipakai untuk mengobati infeksi. Semakin sering antibiotik digunakan, semakin
cepat resistensi timbul. Infeksi yang tadinya dapat ditangani dengan mudah,
namun karena antibiotik yang biasa tidak lagi bisa mengatasinya maka infeksi
menjadi sulit ditangani. Rentannya resistensi terhadap antibiotik serta
melonjaknya harga obat sintesis, meningkatkan kembali penggunaan obat
tradisional oleh tenaga medis dan masyarakat (Kuntorini 2005).

Indonesia adalah negara yang terdiri dari ribuan pulau dan dihuni berbagai
etnik suku bangsa dengan masing-masing budayanya yang khas. Setiap etnik
mempunyai kearifan lokal sesuai dengan budaya dan adat istiadat yang dipegang
teguh berdasarkan tradisi turun-temurun dan diwarisi dari pendahulunya. Persepsi
mengenai konsep sakit, sehat dan keragaman jenis tumbuhan yang digunakan
sebagai Obat Tradisional (OT) terbentuk melalui suatu proses sosialisasi yang
secara turun-temurun dipercaya dan diyakini kebenarannya (Moelyono 2014).

Masyarakat Indonesia sejak dahulu telah mengenal dan memanfaatkan
tumbuhan berkhasiat obat dalam penanggulangan masalah kesehatan baik berupa
pencegahan maupun pengobatan. Pemanfaatan tumbuhan obat tersebut merupakan
pengetahuan dan pengalaman yang diwariskan secara turun-temurun oleh nenek
moyang mereka, sehingga dihasilkan berbagai ramuan herbal yang merupakan ciri
khas penggunaan obat tradisional Indonesia (Litbang 2011). Penggunaan obat
berbasis tumbuhan merupakan pendekatan populer untuk perawatan kesehatan,
dan juga suatu cara pengobatan yang penting di berbagai daerah berkembang yang
merupakan bagian dari berbagai sistem medis lokal (Heinrich dkk. 2009).

Penggunaan obat tradisional diwariskan secara turun-temurun dan hingga saat ini



banyak tumbuhan obat yang terbukti efikasinya secara ilmiah (Syukur dan
Hernani 2002).

Rahayu (2008) menjelaskan bahwa tingginya harga obat-obatan dan pakan
komersial serta peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya keamanan
pangan yang dikonsumsinya mendorong pemikiran untuk memanfaatkan berbagai
tumbuhan baik sebagai feed supplement dan atau obat-obatan. Indonesia kaya
sekali akan tumbuhan Obat Tradisional yang memiliki fungsi positif dan belum
dieksplorasi secara optimal sampai saat ini. Etnofarmasi merupakan suatu ilmu
interdisipliner yang berhubungan dengan istilah farmasi dan budaya tertentu yang
mengkarakterisasi penggunaan sediaan tersebut pada sejumlah kelompok manusia
(Pieroni et al. 2002).

Penelitian ini dilakukan pendekatan secara ilmiah pada masyarakat suku
Samin. Masyarakat Samin adalah sekelompok masyarakat yang menganut ajaran
Saminisme. Ajaran ini berasal dari seorang tokoh bernama Samin Surosentiko
yang lahir pada tahun pada tahun 1859 di Desa Ploso Kedhiren, Klopodhuwur,
Kecamatan Randublatung, Kabupaten Blora. Ajaran Saminisme muncul sebagai
reaksi terhadap pemerintah Kolonial Belanda yang sewenang-wenang terhadap
orang-orang pribumi. Perlawanan mereka dilakukan tidak secara fisik, tetapi
berwujud pertentangan terhadap segala peraturan dan kewajiban yang harus
dilakukan rakyat terhadap pemerintahan Belanda saat itu, termasuk menolak
membayar pajak (Rosyid 2010).

Penelitian sebelumnya telah dilakukan studi ethomedisin dan etnobotani,
yang pertama Yyaitu tentang etnomedisin menurut Febriyanti (2016) dapat
disimpulkan bahwa pengetahuan atau penggunaan obat tradisional pada
masyarakat suku Samin Bojonegoro dari 40 narasumber dari umur >17 tahun
telah terinventarisir 19 jenis penyakit dengan 21 tumbuhan, 4 jenis hewan dan 4
bahan mineral alam yang digunakan sebagai pengobatan di suku Samin. Bahan-
bahan yang digunakan sebagai bahan obat oleh suku Samin sebagian besar sudah
diteliti dan mempunyai khasiat obat, sehingga memiliki prospek untuk
dikembangkan menjadi bahan baku industri obat tradisional. Cara penggunaan

tumbuhan, hewan, dan bahan mineral pada suku Samin sebagai obat tradisional



sangat sederhana antara lain: campuran bahan atau bahan tunggal ditumbuk,
diremas-remas, atau direbus kemudian diminum atau dioleskan pada bagian tubuh
yang sakit. Kedua yaitu etnobotani menurut Primiani (2018) bahwa masyarakat
suku Samin memanfaatkan tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari dilakukan
secara turun-temurun. Penggunaan tumbuhan obat selain sebagai pengobatan juga
untuk ritual, bumbu masakan sehari-hari. Bagian organ tumbuhan yang
dimanfaatkan adalah daun, rimpang, bunga, dan biji. Tumbuhan obat digunakan
dengan cara memanfaatkan tumbuhan yang tumbuh liar, membudidayakan di
pekarangan dan tegalan.

Penelitian tentang etnofarmasi tumbuhan obat sebagai antibakteri pada
suku Samin, Dusun Jepang, Desa Margomulyo, Kecamatan Margomulyo,
Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur sebelumnya belum pernah dilakukan, waktu
saya melakukan perjalanan ke suku Samin beberapa waktu lalu, keadaan yang
saya lihat bahwa banyak masyarakat suku Samin mayoritas memiliki pekerjaan
bercocok tanam, masyarakat suku Samin juga masih banyak yang tidak
menggunakan alas kaki, serta masyarakat suku Samin masih menggunakan air
sumur untuk kehidupan sehari-hari misalnya untuk minum, masak, mandi, dll,
dilihat dari keadaan tersebut dapat menjadi salah satu faktor yang menyebabkan
timbulnya penyakit ataupun infeksi yang disebabkan bakteri, di lihat dari latar
belakangnya tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan kajian etnofarmasi
antibakteri pada suku Samin.

Pada penelitian sebelumnya memiliki kekurangan yaitu tidak dilakukannya
analisis secara khusus dengan menggunakan parameter tertentu untuk
mendapatkan urutan tumbuhan yang paling sering digunakan di masyarakat
Samin dan pada penelitian sebelumnya hanya menyebutkan penggunaan dari
masing-masing tumbuhan, sedangkan pada penggunaan penyakit tertentu
dibutuhkan adanya racikan atau ramuan obat.

Di lihat dari kekurangan penelitian sebelumnya, saya di sini akan
menambahkan analisis secara khusus yaitu dengan metode kuantitatif analisis
bioprospektif yang terdiri dari nilai UV (Use Value) dan ICF (Informant



Consensus Factor), analisis ini berguna untuk mengetahui tumbuhan apa yang
penting dan yang paling banyak digunakan untuk mengatasi suatu penyakit di
masyarakat suku Samin sebagai antibakteri. Hal itulah yang melatarbelakangi
peneliti melakukan pengembangan etnofarmasi tentang antibakteri pada
pengobatan tradisional yang berasal dari tumbuhan. Sedangkan metode kualitatif
dilakukan wawancara dengan sistem terbuka (open-ended) dan setengah
terstruktur (semi-structured). Selain dengan dilakukan wawancara juga digunakan
studi literatur untuk analisis nama ilmiah dan analisis kegunaan, dimana data yang
didapatkan dari hasil wawancara diperkuat dengan data sekunder yang didapatkan
dari jurnal-jurnal dan buku-buku yang dapat dipercaya.

Seiring berjalannya waktu dan adanya perubahan zaman maka peningkatan
pengobatan modern saat ini juga semakin tinggi, hal tersebut dapat menyebabkan
masyarakat akan meninggalkan pengobatan tradisional khususnya di suku Samin.
Tujuan peneliti tertarik melakukan penelitian studi etnofarmasi tentang antibakteri
di suku Samin, Dusun Jepang, Desa Margomulyo, Kecamatan Margomulyo,
Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur yaitu agar dapat melestarikan penggunaan
obat tradisional tetap terjaga dan dapat digunakan sebagai referensi dasar untuk

pengobatan terutama untuk masalah pengobatan antibakteri.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah dalam penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apa saja tumbuhan yang digunakan sebagai bahan obat tradisional antibakteri
yang digunakan oleh masyarakat suku Samin?
2. Bagaimana cara pembuatan dan penggunaan tumbuhan untuk obat antibakteri
pada suku Samin?
3. Berapakah nilai UV dan ICF berdasarkan analisis bioprospektif pada
tumbuhan untuk pengobatan antibakteri di suku Samin?
4. Apakah tumbuhan dengan UV tinggi pada suku Samin benar memiliki

aktivitas antibakteri berdasarkan studi literatur?



C. Tujuan Penelitian

Penelitin ini bertujuan untuk:

1.

Mengetahui tumbuhan yang digunakan sebagai bahan obat tradisional
antibakteri yang digunakan oleh masyarakat suku Samin.

Mengetahui cara pembuatan dan penggunaan tumbuhan untuk obat
antibakteri pada suku Samin.

Mengetahui nilai UV dan ICF berdasarkan analisis bioprospektif pada
tumbuhan untuk pengobatan antibakteri di suku Samin.

Mengetahui tumbuhan dengan UV tinggi pada suku Samin benar memiliki

aktivitas antibakteri berdasarkan studi literatur.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan membawa manfaat antara lain:

1.

Memberikan informasi mengenai tumbuhan yang digunakan sebagai bahan
obat tradisional antibakteri yang digunakan oleh masyarakat suku Samin.
Memberikan informasi mengenai cara pembuatan dan penggunaan tumbuhan
untuk obat antibakteri pada suku Samin.

Memberikan informasi mengenai nilai UV dan ICF berdasarkan analisis
bioprospektif pada tumbuhan untuk pengobatan antibakteri di suku Samin.
Memberikan informasi mengenai tumbuhan dengan UV tinggi pada suku
Samin benar memiliki aktivitas antibakteri berdasarkan studi literatur.
Sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut mengenai etnofarmasi suku Samin

dan pengembangan obat baru di Indonesia terutama pada obat antibakteri.



